PENGARUH KONSENTRASI PENGAPLIKASIAN ROOT-UP TERHADAP PERTUMBUHAN STEK INDIGOFERA ZOLLINGERIANA.
THE EFFECT OF CONCENTRATION OF ROOT-UP APPLICATION ON THE GROWTH OF INDIGOFERA ZOLLINGERIANA CUTTINGS.
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ABSTRACT


This research was conducted from January 2023 to April 2023 at the Green House of the Livestock Experimental Garden, Kaliurang, Mercu Buana University, Yogyakarta. The aim of this study was to determine the effect of Root-Up hormone concentration on the growth of Indigofera zollingeriana cuttings. This research was a single-factor experiment arranged in a Completely Randomized Design (CRD) with three replications. The treatments tested were different concentrations of Root-Up application, namely without Root-Up application, Root-Up concentration of 50 mg/liter of water, Root-Up 100 mg/liter of water, Root-Up 150 mg/liter of water, Root-Up 200 mg/liter of water, and Root-Up 250 mg/liter of water. The data obtained were analyzed using analysis of variance at the 5% level and further tested using the Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at the 5% level. The results showed that the application of Root-Up concentration significantly affected the growth of Indigofera zollingeriana stem cuttings in terms of shoot height (cm), shoot diameter (mm), number of leaves, root length (cm), fresh weight (g ), dry weight (g), and survival rate (%). The application of Root-Up concentration of 150 mg/liter of water resulted in the best growth of Indigofera zollingeriana cuttings.
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I. Pendahuluan 

Indigofera zollingeriana adalah genus tumbuhan dengan keperluan industry dalam industri pewarna alami dan industri peternakan. Di Indonesia, keberadaan Indigofera sudah lama dikenal di industri pewarna alami. Namun banyak peneliti yang melaporkan bahwa selain sebagai sumber pewarna alami, terdapat beberapa spesies Indigofera yang berpotensi menjadi sumber protein pakan. (Abdullah, 2014). Indigofera zollingeriana merupakan tumbuhan polong-polongan yang sangat potensial menjadi bahan pakan alternatif sumber protein pada peternakan ruminansia. Belakangan ini Indigofera zollingeriana dikembangkan karena kapasitas produksi biomassa yang cukup tinggi dan manfaat yang baik untuk menggantikan konsentrat dalam pakan sapi perah. perah (Salman, dkk. 2017). Menurut laporan Sirait, dkk. (2009), rata-rata hasil legum Indigofera zollingeriana mencapai 63,57% dari total hasil segar. Selain itu, kacang-kacangan Indigofera zollingeriana memiliki nutrisi yang sangat baik antara lain 27,9% protein kasar (PK), serat kasar (SK) 15,25% dan kandungan mineral yang cukup tinggi yaitu kalsium (Ca) 0,22% dan fosfor 0,18%. (Akbarillah, dkk., 2002).

Penggunaan Indigofera zollingeriana juga Sebagai tanaman penutup tanah, dapat hidup berdampingan dengan rhizobia. Rhizobium dapat mengikat lebih banyak nitrogen di udara, sehingga dapat digunakan untuk pupuk hijau. Selain itu nodul akar dibentuk oleh adanya rhizobia. Mengakibatkan nitrogen dapat tersedia dalam tanah dalam peningkatan status nitrogen dan bahan organik serta mengurangi penggunaan pupuk kimia. Kandungan nitrogen yang tinggi pada daun dan kandungan karbon pada ranting digunakan sebagai mulsa alami untuk memperbaiki sifat fisik dan aktivitas biologi tanah, karena mulsa alami menghambat pertumbuhan gulma, sehingga menghambat penggunaan pestisida dan memperbaiki kesuburan tanah. Menurut Hassenet et al. (2007) Tanaman ini tahan terhadap pemangkasan berat, salinitas tinggi, logam berat, tanah asam dan kondisi kekeringan.

Mengingat potensi tanaman Indigofera zollingeriana dalam bidang pertanian dan peternakan perlu dilakukan peningkatan ketersediaan bibit. Perbanyakan bibit dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu melalui perbanyakan generatif dan perbanyakan vegetatif. Akan tetapi perbanyakan benih atau biji mempunyai ciri yang berbeda dengan induknya, karena akan mengalami segregasi sehingga mengakibatkan populasi pertumbuhan tanaman tidak merata, dan pertumbuhan hasil perkembangbiakan relatif lambat, selain itu benih legum tergolong benih keras, sehingga biji mengalami dormansi (Gardner dkk., 1991). Perbanyakan menggunakan biji (geneartif) juga sulit dilakukan. Perlu perlakuan skarifikasi untuk memecah dormansi karena kulit bijinya yang keras (Christiana, 2018).

Usaha untuk peningkatan persentase ketersediaan bibit dapat dilakukan secara perbanyakan vegetatif dengan memberikan hormone tumbuh. Dengan penggunaan hormon tumbuh diharapkan akan membantu menstimulir pertumbuhan akar. Untuk menstimulir pertumbuhan akar stek maka digunakan hormon (Root-Up) dengan beberapa dosis. Root-Up merupakan salah satu hormon tumbuh untuk merangsang tumbuhnya akar. Biasanya bentuk Root – Up berupa tepung putih dan gabungan dari beberapa hormon tumbuh yaitu NAA, IAA, IBA dan Thiram. Dengan penambahan hormon tumbuh pada stek diharapkan meningkatkan kemampuan berakar dan persentase hidup stek.

Oleh karena itu perbanyakan secara stek atau perbanyakan secara vegetatif merupakan salah satu cara alternatif yang perlu diperhatikan karena teknologinya yang sederhana dan mudah dalam penerapannya dan lebih efisien. Sehingga dapat meningkatkan persentase hidup stek pada tanaman Indigofera Sp. 
II. Materi dan Metode Penelitian

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan April 2023 di Kebun Percobaan Fakultas Agroindustri Universitas Mercu Buana Yogyakarta yang terletak di UPT Kaliurang, Sedayu, Bantul, Yogyakarta. Dengan ketinggian tempat 110 meter diatas permukaan laut dan suhu udara rata-rata 30 derajat selsius.
III. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil

Dalam penelitian ini variabel yang diamati meliputi variabel pertumbuhan tanaman Indigofera zollingerana. Variabel pertumbuhan meliputi waktu muncul tunas, Jumlah daun, jumlah tunas, tinggi tunas, diameter tunas, bobot segar tunas, bobot kering tunas, panjang akar, volume akar dan presentasi stek hidup. 

Waktu Muncul Tunas (hst)
Hasil sidik ragam waktu muncul tunas menunjukkan bahwa perlakuan pengaplikasian konsentrasi root-up tidak berpengaruh nyata pada masing masing konsentrasi root-up yang diberikan. Hasil rerata waktu muncul tunas disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Purata waktu muncul tunas perlakuan konsentrasi root-up.

	Perlakuan Konsentrasi Root-Up
	Purata Muncul Tunas

	Kontrol (Tanpa Root-Up)
	12,22 a

	Konsentrasi 50 mg/1 liter air
	12,58 a

	Konsentrasi 100 mg/1 liter air
	11,58 a

	Konsentrasi 150 mg/1 liter air
	9,75 a

	Konsentrasi 200 mg/l liter air
	11,75 a

	Konsentrasi 250 mg/l liter air
	9,17 a


Keterangan: Nilai rerata yang diikuti notasi yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf (α) 5%.

a. Tinggi Tunas (cm)
Hasil sidik ragam tinggi tunas menunjukkan bahwa perlakuan pengaplikasian konsentrasi root-up berpengaruh nyata pada pengamatan 2 MST dan 3 MST sedangkan pada 4,5,6,7,dan 8 tidak berpengaruh nyata. Konsentrasi 150 mg/liter memberikan pertumbuhan tinggi tunas tertinggi yaitu 5,73 cm pada 3 MST. Hasil rerata tinggi tunas disajikan pada Tabel 2.

	Perlakuan Konsentrasi Root Up
	Rerata Tinggi Tunas (cm)

	
	2 MST
	3

MST
	4

MST
	5

MST
	6

MST
	7
MST
	8

MST

	Kontrol (Tanpa root-up)
	1,56 bc
	2,13 b
	4,08 a
	4,16a
	4,29a
	5,00a
	5,67 a

	Konsentrasi 50 mg/l liter air
	 1,44 bc
	5,55 a
	6,06 a
	8,03a
	9,21a
	10,87a
	12,51 a

	Konsentrasi 100 mg/l liter air
	1,38 c
	5,71 a
	6,03 a
	8,55a
	10,51a
	12,52a
	14,33 a

	Konsentrasi 150 mg/l liter air
	2,43 ab
	5,73 a
	6,11 a
	10,81a
	10,86a
	17,72a
	18,63a

	Konsentrasi 200 mg/l liter air
	2,21 ab
	3,75 ab
	7,04 a
	9,33a
	10,92a
	12.85a
	14,7a

	Konsentrasi 250 mg/l liter air
	3,00 a
	4,94 a
	7,02 a
	9,08a
	11,22a
	12,65a
	15,2a


Tabel 2. Purata tinggi tunas 2-8 MST perlakuan konsentrasi root-up

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti notasi yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf (α) 5%.

b. Jumlah Tunas (tunas)
Hasil sidik ragam jumlah tunas menunjukkan bahwa perlakuan pengaplikasian konsentrasi root-up berpengaruh nyata pada pengamatan 2-8 MST. Konsentrasi 250 mg/liter memberikan pertumbuhan jumlah tunas tertinggi yaitu 2,58 tunas pada 8 MST. Hasil rerata jumlah tunas disajikan pada 

Tabel 3. Purata jumlah tunas 2-8 MST perlakuan konsentrasi root-up

	PerlakuanKonsentrasi Root-Up
	Rerata Jumlah Tunas (Tunas)

	
	2

MST
	3
MST
	4

MST
	5

MST
	6

MST
	7

MST
	8

MST

	Kontrol (Tanpa root-up)
	1,00 c
	1,00 c
	1,19 d
	1,33 d
	1,33 c
	1,33 c
	1,33 c

	Konsentrasi 50 mg/l liter air
	1,56 ab
	2,00 a
	2,00 bc
	2,17 ab
	 2,33 a
	2,33 ab
	2,33 ab

	Konsentrasi 100 mg/l liter air
	1,22 bc
	1,81 ab
	1,81 bc
	1,92 bc
	1,92 ab
	1,92 ab
	1,92 ab

	Konsentrasi 150 mg/l liter air
	1,75 ab
	2,45 a
	2,33 ab
	2,33 ab
	2,33 a
	2,35 ab
	2,35 ab

	Konsentrasi 200 mg/l liter air
	1,33 bc
	1,42 bc
	1,67 c
	1,67 c
	1,67 b
	1,67 ab
	1,67 ab

	Konsentrasi 250 mg/l liter air
	2,08 a
	2,50 a
	2,58 a
	2,58 a
	2,58 a
	2,58 a
	2,58 a


Keterangan: Nilai rerata yang diikuti notasi yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf (α) 5%.
c. Jumlah Daun (helai)
Hasil sidik ragam jumlah daun menunjukkan bahwa perlakuan pengaplikasian konsentrasi root-up berpengaruh nyata pada pengamatan 2 MST sedangkan pada 3,4,5,6,7,dan 8 tidak berpengaruh nyata. Konsentrasi 150 mg/liter memberikan pertumbuhan jumlah daun tertinggi yaitu 4,00 helai pada 2 MST. Hasil rerata jumlah daun disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Purata jumlah daun 2-8 MST perlakuan konsentrasi root-up

	Perlakuan Konsentrasi Root-Up
	Rerata Jumlah Daun (Helai)

	
	2

MST
	3

MST
	4

MST
	5
MST
	6

MST
	7

MST
	8

MST

	Kontrol (Tanpa root-up)
	0,00 c
	2,50 a
	3,18 a
	3,33 a
	5,00 a
	5,33 a
	6,67 a

	 Konsentrasi 50 mg/l

liter air
	0,00 c
	4,44 a
	5,96 a
	7,67 a
	9,66 a
	 12,01 a
	15,46 a

	Konsentrasi 100 mg/l liter air
	0,00 c
	4,14 a
	5,35 a
	5,85 a
	7,46 a
	11,13a
	14,67 a

	Konsentrasi 150 mg/l liter air
	4,00 a
	6,00 a
	6,98 a
	9,94 a
	14,34a
	18,08a
	19,96 a

	Konsentrasi 200 mg/l liter air
	3,33b
	4,17 a
	6,29 a
	8,11 a
	10,19a
	12,43a
	16,06 a

	Konsentrasi 250 mg/l liter air
	3,17b
	4,35 a
	5,54 a
	8,39 a
	10,30a
	11,98a
	15,74 a


Keterangan: Nilai rerata yang diikuti notasi yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf (α) 5%.

d. Diameter Tunas (mm)
Hasil sidik ragam diameter tunas menunjukkan bahwa perlakuan pengaplikasian konsentrasi root-up berpengaruh nyata pada pengamatan 7 MST sedangkan pada 2,3,4,5,6 dan 8 tidak berpengaruh nyata. Konsentrasi 150 mg/liter memberikan pertumbuhan diameter tunas tertinggi yaitu 1,76 mm pada 7 MST. Hasil rerata diameter tunas disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Purata diameter Tunas 2-8 MST perlakuan konsentrasi root-up

	Perlakuan Konsentrasi Root-Up
	Rerata Diameter Batang (mm)

	
	2

MST
	3 MST
	4 MST
	 5 MST
	6 MST
	7 MST
	8 MST

	Kontrol (Tanpa root-up)
	0,00 a
	0,32a
	0,38a
	0,48 a
	0,51a
	0,52 b
	0,54a

	Konsentrasi 50 mg/l

 liter air
	0,00 a
	0,92a
	1,00a
	1,09 a
	1,18 a
	1,30a
	1,31a

	Konsentrasi 100 mg/l 

liter air
	0,00 a
	0,87a
	1,00a
	1,16 a
	1,22 a
	1,30a
	1,46a

	Konsentrasi 150 mg/l 

liter air
	0,00 a
	1,23a
	1,34a
	1,42 a
	1,51 a
	1,76a
	1,74 a

	Konsentrasi 200 mg/l 

liter air
	0,00 a
	1,30a
	1,11a
	1,23 a
	1,35 a
	1,42a
	1,55a

	Konsentrasi 250 mg/l

 liter air
	0,00 a
	1,06a
	1,24a
	1,29 a
	1,35 a
	1,57a
	1,52 a


Keterangan: Nilai rerata yang diikuti notasi yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf (α) 5%.

e. Bobot Segar Tunas (g)
Hasil sidik ragam bobot segar menunjukkan bahwa perlakuan pengaplikasian konsentrasi root-up berpengaruh nyata pada hasil bobot segar tunas stek indigofera. Konsentrasi 150 mg/liter memberikan hasil bobot basah tertinggi yaitu 3,04 g. Hasil rerata bobot segar disajikan pada Tabel 6.

 Tabel 6. Purata bobot segar perlakuan konsentrasi root-up.

	Perlakuan Konsentrasi Root-Up
	Purata Bobot Segar (g)

	 Kontrol (Tanpa Root-Up)
	0,74 c

	 Konsentrasi 50 mg/1 liter air
	1,70 abc

	 Konsentrasi 100 mg/1 liter air
	1,61 bc

	 Konsentrasi 150 mg/1 liter air
	3,04 a

	 Konsentrasi 200 mg/l liter air
	1,82 abc

	 Konsentrasi 250 mg/l liter air
	2,31 ab


Keterangan: Nilai rerata yang diikuti notasi yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf (α) 5%.

f. Bobot Kering Tunas (g)
Hasil sidik ragam bobot kering menunjukkan bahwa perlakuan pengaplikasian konsentrasi root-up berpengaruh nyata pada hasil bobot kering tunas stek indigofera. Konsentrasi 150 mg/liter memberikan hasil bobot kering tertinggi yaitu 0,46 g. Hasil rerata bobot kering disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Purata bobot kering perlakuan konsentrasi root-up.

	Perlakuan Konsentrasi Root-Up
	Purata Bobot kering (g)

	Kontrol (Tanpa Root-Up)
	0,04 b

	Konsentrasi 50 mg/1 liter air
	0,20 ab

	Konsentrasi 100 mg/1 liter air
	0,29 ab

	Konsentrasi 150 mg/1 liter air
	0,46 a

	Konsentrasi 200 mg/l liter air
	0,43a

	Konsentrasi 250 mg/l liter air
	0,32 a


Keterangan: Nilai rerata yang diikuti notasi yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf (α) 5%.

g. Volume Akar (ml)
Hasil sidik ragam volume akar menunjukkan bahwa perlakuan pengaplikasian konsentrasi root-up berpengaruh nyata pada hasil volume akar stek indigofera. Konsentrasi 150 mg/liter memberikan hasil volume akar tertinggi yaitu 1,63 ml. Hasil rerata volume akar disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Purata volume akar perlakuan konsentrasi root-up.

	Perlakuan Konsentrasi Root-Up
	Purata Volume Akar (ml)

	 Kontrol (Tanpa Root-Up)
	0,42 b

	 Konsentrasi 50 mg/1 liter air
	0,82 b

	Konsentrasi 100 mg/1 liter air
	0,96 ab

	Konsentrasi 150 mg/1 liter air
	1,63 a

	Konsentrasi 200 mg/l liter air
	1,00 ab

	Konsentrasi 250 mg/l liter air
	0,92 b


Keterangan: Nilai rerata yang diikuti notasi yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf (α) 5%.
h. Panjang Akar (cm)
Hasil sidik ragam panjang akar menunjukkan bahwa perlakuan pengaplikasian konsentrasi root-up berpengaruh nyata pada hasil panjang akar stek indigofera. Konsentrasi 150 mg/liter memberikan hasil panjang akar terpanjang yaitu 4,46 cm. Hasil rerata panjang akar disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Purata panjang akar perlakuan konsentrasi root-up.

	Perlakuan Konsentrasi Root-Up
	Purata Panjang Akar (cm)

	Kontrol (Tanpa Root-Up)
	1,05 c

	Konsentrasi 50 mg/1 liter air
	3,01 abc

	Konsentrasi 100 mg/1 liter air
	3,42 ab

	Konsentrasi 150 mg/1 liter air
	4,46 a

	Konsentrasi 200 mg/l liter air
	2,21bc

	Konsentrasi 250 mg/l liter air
	3,41 ab


Keterangan: Nilai rerata yang diikuti notasi yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf (α) 5%.

i. Persentase Stek Hidup (%)
Hasil sidik ragam persentase stek hidup menunjukkan bahwa perlakuan pengaplikasian konsentrasi root-up berpengaruh nyata pada hasil persentase stek hidup. Konsentrasi 150 mg/liter memberikan hasil persentase stek hidup tertinggi yaitu 7,33 %. Hasil rerata persentase stek hidup disajikan di Tabel 10.
Tabel 10. Purata persentase stek hidup perlakuan konsentrasi root-up.

	Perlakuan Konsentrasi Root-Up
	Purata Persentase Stek Hidup (%)

	Kontrol (Tanpa Root-Up)
	6,67 c

	Konsentrasi 50 mg/1 liter air
	33,33 b

	Konsentrasi 100 mg/1 liter air
	46,67 b

	Konsentrasi 150 mg/1 liter air
	73,33 a

	Konsentrasi 200 mg/l liter air
	36,67 b

	Konsentrasi 250 mg/l liter air
	43,33 b


Keterangan: Nilai rerata yang diikuti notasi yang sama pada kolom yang sama, tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf (α) 5%.

B. Pembahasan
Indikator keberhasilan stek adalah terbentuknya akar adventif. Pembentukan akar adventif terdiri dari beberapa tahap, yaitu inisiasi sel-sel meristematik, diferensiasi sel-sel meristematik tersebut menjadi akar primordia, serta pertumbuhan dan perkembangan akar baru. Dari hasil analisis pada variabel waktu muncul tunas pemberian berbagai konsentrasi root-up tidak memberikan pengaruh nyata terhadap stek tanaman indigofera. Kandungan sitokinin yang berlebih dapat menghambat pertumbuhan tunas, sehingga pertumbuhan tunas relatif lambat dibandingkan tanpa perlakuan ini disebabkan karena pada kosentrasi tertentu zat pengatur tumbuh bisa menjadi penghambat pertumbuhan jika berlebih dan merangsang pertumbuhan pada konsentrasi yang rendah (Gardner dkk.,1991). Hal ini menunjukkan bahwa jika di dalam bahan stek sudah cukup terdapat ZPT endogen, maka penambahan ZPT eksogen tidak diperlukan. Sebaliknya, jika bahan stek berada dalam kondisi kurang ZPT endogen, maka keberhasilan penyetekan sangat ditentukan oleh penambahan ZPT eksogen (Apriliani et al., 2015; Sulasiah et al., 2015).

Perlakuan pengaplikasian konsentrasi root-up 150 mg/liter memberikan pertumbuhan stek terbaik pada minggu ke 3 setelah tanam. Diduga pengaplikasian root-up 150 mg/liter memiliki rasio sitokinin yang sesuai untuk pertumbuhan tunas stek indigofera. Hal ini selaras dengan Winten et al. (2017) bahwa pertumbuhan tunas lebih awal dibandingkan akar diduga karena rasio sitokinin lebih tinggi dari pada rasio auksin. Menurut Mastuti (2017) apabila rasio sitokinin lebih tinggi dibandingkan rasio auksin dapat memacu pertumbuhan tunas sedangkan apabila rasio auksin lebih tinggi dibandingkan rasio sitokinin maka dapat memacu pertumbuhan akar. Selain dipengaruhi hormon sitokinin, pertumbuhan tunas juga dipengaruhi oleh adanya cadangan makanan dalam stek. jika N dan air tersedia dalam jumlah banyak untuk tanaman maka akan merangsang pertumbuhan tunas, namun apabila N dan air tersedia dalam jumlah yang terbatas maka akan memacu pertumbuhan akar.

Perlakuan pengaplikasian konsentrasi root-up 250 mg/liter memberikan pertumbuhan jumlah tunas tertinggi dibandingkan dengan perlakuan yang lain, hal ini diduga karena jumlah karbohidrat yang terkandung di dalam bahan tanam. Karbohidrat dimanfaatkan untuk pembentukan sel baru sehingga terbentuk akar dan juga tunas. Kandungan karbohidrat pada bagian setek, setelah terbentuknya tunas dimanfaatkan untuk membentuk daun. Pada bagian awal dalam proses penyetekan karbohidrat berperan penting dalam metabolisme tanaman yang menghasilkan energi yang kemudian digunakan untuk pertumbuhan tunas.

Pada variabel jumlah daun pengaplikasian konsentrasi root-up 150 mg/liter memberikan pertumbuhan jumlah daun tertinggi dibandingkan konsentrasi yang lain pada 2 minggu setelah tanam. Hal ini diduga karena pada awal muncul tunas belum semua perlakuan membentuk daun sejati, sedangkan pada 3-8 MST rata-rata sudah membentuk daun sejati . Sehingga pertumbuhan daun relatif sama karena haranya sama. Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh pertumbuhan awal pada stek adalah pertumbuhan tunas, kemudian tunas akan membentuk daun. Daun merupakan tempat menghasilkan karbohidrat, karbohidrat dihasilkan melalui proses fotosintesis. Menurut Lakitan, 1995 Hasil fotosintesis atau fotosintat akan diangkut ke organ atau jaringan lain seperti akar agar dapat dimanfaatkan oleh akar untuk pertumbuhan.

Dari hasil pengamatan diameter batang tunas pengaplikasian konsentrasi 150 mg/liter memberikan pertumbuhan diameter terbaik pada 7 MST. Pertumbuhan batang dipengaruhi oleh tumbuh kembangnya tunas dan akar pada stek, diduga pada umur 7 MST pertumbuhan tunas dan akar sudah optimal sehingga dapat memberikan pengeruh terhadap diameter batang tunas. Hal ini selaras dengan hasil volume akar dan bobot kering tunas yang memberikan pengaruh nyata dari konsentrasi yang diberikan. Pada batang stek terdapat karbohidrat yang merupakan cadangan makanan stek. karbohidrat dimanfaatkan untuk pembentukan sel baru sehingga terbentuk akar dan juga tunas. Akar dan juga tunas terbentuk akibat kondisi yang kurang menguntungkan pada stek sehingga karbohidrat digunakan untuk membentuk sel baru (Chun et al. 2003). Hal ini diduga pertumbuhan diameter batang tunas juga dipengaruhi oleh kandungan N dan air yang tersedia dalam jumlah banyak untuk tanaman maka akan merangsang pertumbuhan.

Pada variabel bobot segar dan bobot kering pengaplikasian konsentrasi root-up 150 mg/liter memberikan pertumbuhan tertinggi dibandingkan dengan konsentrasi lainnya, hal ini diduga bahwa auksin eksogen (NAA) yang diberikan pada pangkal stek bergerak secara acropetal akan merangsang tumbuhnya tunas di daerah node. Tunas yang tumbuh akan memproduksi auksin endogen dan ditransportasikan secara basipetal yang diduga turut membantu pembentukan akar pada stek. Auksin endogen sebagian besar disintesis di pucuk tanaman dan primordia daun yang sedang berkembang dan dari sana diangkut secara basipetal ke jaringan akar (Swarup and Bhosale, 2019). Selaras dengan Hartmann et al., 2014 Hasil fotosintat, auksin, cadangan makanan bersama rooting cofactor akan bergerak secara basipetal atau kebawah dan menumpuk di dasar stek yang akan merangsang terjadinya pembentukan akar.

Perlakuan pengaplikasian konsentrasi root-up 150 mg/liter memberikan pertumbuhan akar tertinggi dari hasil pengamatan volume akar. Hal tersebut, sesuai dengan peran hormon auksin yaitu membantu merangsang pembelahan sel dan perpanjangan sel untuk proses pembentukan akar. Pembentukan akar lateral atau akar baru yaitu dengan cara akar menembus endodermis dan korteks setelah pembelahan dan pemanjangan sel yang kemudian ujung akar baru didorong tumbuh ke arah permukaan akar. Pemberian root-up 150 mg/liter menghasilkan jumlah akar terbanyak dibandingkan konsentrasi yang lain, diduga karena kandungan auksin IBA produk root-up sebanyak 150 mg/liter lebih sesuai untuk memacu perakaran stek Indigofera. Hal ini sejalan dengan penelitian Ussudur, dkk. (2020) yang memperoleh bahwa konsentrasi IBA 0,05 % menghasilkan pengaruh perlakuan terbaik. 

Perlakuan pengaplikasian konsentrasi root-up 150 mg/liter juga memberikan pertumbuhan tertinggi pada panjang akar stek indigofera. Hal ini diduga semakin tingginya volume akar semakin panjang pula akar yang dihasilkan. Hal ini disebabkan oleh pengaruh auksin endogen dan auksin eksogen yang terdapat pada stek, root-up tidak hanya mengandung IAA, tetapi juga mengandung komponen eksogen seperti NAA dan IBA. Pasokan hormon dari luar dengan dosis rendah memacu proses fisiologis tumbuhan, namun kenyataannya respon ditunjukkan bergantung pada tingkat hormon endogen yang dimiliki tanaman (Salisbury dan Ross, 1995). Sama halnya yang terjadi pada konsentrasi Root-up, panjang akar lebih dominan dipengaruhi sifat alami akar untuk membentuk pertambahan panjang akar. Menurut Harjadi (2009), IAA, NAA, dan IBA merupakan jenis auksin yang efektif dalam menginduksi perakaran.

Pada persentase stek hidup, tanaman yang hidup merupakan tanaman yang menghasilkan akar dan juga tunas. Sedangkan kematian diakibatkan oleh tidak terbentuknya tunas dan juga akar, perlakuan pengaplikasian konsentrasi root-up 150 mg/liter memberikan juga memberikan pertumbuhan tertinggi. Hal ini diduga bahwa perlakuan pengaplikasian konsentrasi root-up 150 mg/liter kemampuan bertahan hidup pada stek dipengaruhi oleh 
terbentuknya akar dan juga tunas. Penyerapan air dan unsur hara merupakan fungsi dari akar, sedangkan tunas merupakan tempat terjadinya proses fotosintesis yang menghasilkan karbohidrat. Karbohidrat tersimpan di semua bagian vegetatif tanaman sebagai cadangan makanan. Kematian stek diakibatkan oleh tidak terbentuknya akar dengan fungsinya.
V. Kesimpulan
Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Pengaplikasian root-up pada stek batang indigofera memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan stek tanaman indigofera.

2. Konsentrasi 150 mg/liter memberikan pertumbuhan terbaik pada stek batang indigofera dibandingkan yang lainnya.
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